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SUMMARY 
 
Analysis Cadet Health Status Management Based on Five Levels of 
Prevention framework at ATKP Surabaya Medical Center 
(Study in Aviation Polytechnic of Surabaya) 
 
 Health status is a description of the individuals and communities health in a 
region. Health status provides an overview of the health condition of a community 
in the level of health or illness. One indicator in assessing health status is morbidity. 
The higher morbidity in a region, indicates that the lower health status of 
population. The health status of Cadets in the Aviation Polytechnic of Surabaya had 
been declined since 2014 until 2016, which was marked by the increasing morbidity 
of Cadets annualy. In 2015  there was an increase in morbidity rate of Cadets by 
3% compared to the previous year. Whereas in 2016 there was an increase in 
morbidity by 18% from the previous year. The average increase in morbidity rate 
of each year was 10.5%. 
 The data obtained shows that Acute Respiratory Infection (ARI) is the most 
common type of disease experienced by Cadets in Aviation Polytechnic of Surabaya 
every year. This disease is the most disease based on data of top five common 
diseases in ATKP Surabaya Medical Center. In fact, in 2016 there was an increase 
in the proportion of ARI by 5.11% compared to the previous year. ARI is one of the 
main causes of patient visits to Primary Health Care Facilities, which is 40% - 60%. 
The problem raised in this research is the increase of morbidity rate of Cadets in 
Aviation Polytechnic of Surabaya every year with an average of 10.5% from 2014 
until 2016. Therefore it is necessary to control disease efforts to improve the health 
status of Cadets. 
 The purpose of this reseach in general is to make recommendations to 
manage the health status of Cadets at Aviation Polytechnic of Surabaya based on 
the framework of five level of prevention in ATKP Surabaya Medical Center. The 
theory used in this reseach is the Blum theory (1983) and based on the five level of 
prevention framework that was initiated by Leavell and Clark (1985). 
 This research was an observational analytic quantitative approach whereby 
data collection without intervention or the carrying put of the population. The 
population in this study were all Cadets in Aviation Polytechnic of Surabaya 
amounting to 786 people. The sample size was 288 Cadets consisting of 139 Cadets 
level I, 84 Cadets level II, and 65 Cadets level III, with sampling technique using 
proportional stratified random sampling method. Data collection techniques using 
questionnaires. Data analysis using multiple logistic regresion test. 
 The results of the research showed that the Cadets knowledge about ARI 
and its prevention efforts have been good, while attitudes and preventive measures 
against ARI were poor, especially health promotion. Sanitation of dormitories was 
also considered as poor by the majority of Cadets. The lack of disease prevention 
from ATKP Surabaya Medical Center significantly related to disease prevention 
measures by Cadets which also indeed (p=0,000). The disease prevention measures 
from Cadets were related to Cadets health status in Aviation Polytechnic of 
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
TESIS ANALISIS PENGELOLAAN STATUS ... SAMODERO GUMILAR
 
 
x 
 
Surabaya (p=0,014). In addition, there was a significant correlation between the 
health status of Cadets with duration of study (p=0,003). 
 The lack of disease prevention conducted by ATKP Surabaya Medical 
Center caused by the lack of adequat planning activities made by this Clinic. The 
lack of health promotion impact on Cadets bahavior in preventing disease such as 
Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS). Implementation of self starting PHBS will 
solve many health problems. Therefore, it is necesarry to improve the prevention of 
disease based on the five level of prevention framework in ATKP Surabaya Medical 
Center to improve the Cadets health status.  
 The  study recomends ATKP Surabaya Medical Center should focus more 
on health promotion activities. This activity is considered as the most rarely 
accepted by Cadets and the quality is also less good. ATKP Surabaya Medical 
Center can make health promotion program plan periodically and continously. 
Moreover, ATKP Surabaya Medical Center can work with counselors and 
caregivers of Cadets to reduce stress levels in Cadets with special activities for the 
third level of Cadets in the form of golden moment. This activity is a mental health 
education especially for the third level of Cadets on the sidelines of the learning 
proccess to provide motivation and counselling periodically and continuously to 
prepare them for work. 
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RINGKASAN 
 
Analisis Pengelolaan Status Kesehatan Taruna Berdasarkan Kerangka Five 
Level Of Prevention Pada Unit Klinik Pratama ATKP Surabaya  
 (Studi Di Politeknik Penerbangan Surabaya) 
 
 Status kesehatan merupakan gambaran dari kesehatan individu maupun 
masyarakat di suatu wilayah. Status kesehatan memberikan gambaran mengenai 
kondisi kesehatan suatu masyarakat dalam tingkatan sehat atau sakit. Salah satu 
indikator dalam menilai status kesehatan adalah angka kesakitan. Semakin tinggi 
angka kesakitan di suatu wilayah, berarti semakin rendah status kesehatan 
masyarakat di wilayah tersebut. Status kesehatan Taruna di Politeknik Penerbangan 
Surabaya semakin menurun sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 yang 
ditandai dengan semakin meningkatnya angka kesakitan Taruna setiap tahunnya. 
Pada tahun 2015 terjadi peningkatan angka kesakitan Taruna sebesar 3% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2016 terjadi peningkatan 
angka kesakitan sebesar 18% dari tahun sebelumnya. Rata-rata peningkatan angka 
kesakitan Taruna setiap tahun adalah sebesar 10,5%. 
 Data yang didapatkan menunjukkan bahwa penyakit ISPA merupakan jenis 
penyakit terbanyak yang dialami oleh Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya 
setiap tahunnya. Penyakit ini merupakan penyakit terbanyak nomor satu 
berdasarkan data lima penyakit terbanyak di Unit Klinik Pratama ATKP Surabaya. 
Bahkan, pada tahun 2016 terjadi peningkatan proporsi penyakit ISPA sebesar 
5,11% dibandingkan tahun sebelumnya. ISPA merupakan salah satu penyebab 
utama kunjungan pasien ke Fasilitas Kesehatan  Tingkat Pertama, yaitu sebesar 
40% - 60%. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah terjadinya 
peningkatan angka kesakitan Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya setiap 
tahun dengan rata-rata sebesar 10,5% mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. 
Oleh karena itu diperlukan upaya pengendalian penyakit untuk meningkatkan status 
kesehatan Taruna agar tidak semakin menurun.  
 Tujuan penelitian ini  secara umum adalah menyusun rekomendasi untuk 
mengelola status kesehatan pada Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya 
berdasarkan kerangka five level of prevention pada Unit Klinik Pratama ATKP 
Surabaya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Blum (1983) dan 
berdasarkan kerangka five level of prevention yang dicetuskan oleh Leavell dan 
Clark (1958). 
 Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan 
kuantitatif dimana dalam pengumpulan data tanpa dilakukan intervensi atau 
pelakuan pada populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Taruna di 
Politeknik Penerbangan Surabaya yang berjumlah 786 orang. Besar sampel adalah 
288 Taruna yang terdiri dari 139 Taruna tingkat I, 84 Taruna tingkat II, dan 65 
Taruna tingkat III, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
proportional stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan uji regresi logistik ganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan Taruna tentang ISPA dan 
upaya pencegahannya sudah baik, sedangkan sikap dan tindakan pencegahan 
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penyakit Taruna terhadap penyakit ISPA dalam kategori tidak baik. Penilaian 
Taruna terhadap upaya pencegahan penyakit yang dilakukan oleh Unit Klinik 
Pratama ATKP Surabaya masih kurang baik, terutama upaya health promotion. 
Sanitasi asrama juga dinilai tidak baik oleh mayoritas Taruna. Kurang baiknya 
upaya pencegahan penyakit dari Klinik Pratama ATKP Surabaya berhubungan 
dengan tindakan pencegahan penyakit oleh Taruna yang tidak baik pula (p=0,000). 
Tindakan pencegahan penyakit dari Taruna berhubungan dengan status kesehatan 
Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya (p=0,014). Selain itu, terdapat 
hubungan yang signifikan antara kejadian sakit ISPA pada Taruna dengan lama 
masa belajar (p=0,003).  
 Kurang baiknya upaya pencegahan penyakit yang dilakukan oleh Unit 
Klinik Pratama ATKP Surabaya disebabkan oleh kurang baiknya perencanaan 
kegiatan yang dibuat oleh Klinik tersebut. Kurang baiknya health promotion 
berdampak pada perilaku Taruna dalam mencegah penyakit seperti Perilaku Hidup 
Bersih Sehat (PHBS). Penerapan PHBS yang dimulai dari diri sendiri akan dapat 
mengatasi berbagai masalah kesehatan. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan upaya 
pencegahan penyakit berdasarkan kerangka five level of prevention di Klinik 
Pratama ATKP Surabaya guna meningkatkan status kesehatan Taruna. 
 Rekomendasi prioritas dalam mengelola status kesehatan Taruna 
berdasarkan kerangka five level of prevention adalah Unit Klinik Pratama ATKP 
Surabaya sebaiknya lebih berfokus pada kegiatan health promotion. Kegiatan ini 
dinilai paling jarang diterima oleh Taruna dan kualitasnya juga kurang baik. Klinik 
dapat membuat perencanaan program health promotion secara periodik dan 
berkelanjutan. Selain itu, dapat bekerjasama dengan konselor dan pengasuh Taruna 
untuk mengurangi tingkat stres pada Taruna dengan kegiatan khusus untuk tingkat 
III berupa golden moment. Kegiatan ini berupa edukasi kesehatan mental terutama 
pada Taruna tingkat III disela-sela proses pembelajaran untuk memberikan motivasi 
dan konseling secara periodik dan berkelanjutan guna mempersiapkan diri 
menghadapi dunia kerja. 
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ABSTRACT 
 
 
Analysis of Cadet Health Status Management Based on Framework of Five 
Levels of Prevention at ATKP Surabaya Medical Center 
(Study in Aviation Polytechnic of Surabaya) 
 
 
Morbidity rate of Acute Respiratory Infections (ARI) in Cadets in Aviation 
Polytechnic of Surabaya is quite high, where ARI is the number one of the five most 
prevalent disease in this college. To reduce the morbidity rate of ARI, disease 
prevention needs to be done by ATKP Surabaya Medical Center as the primary 
health care facilities in this college. This research aims to make recommendations 
to manage the health status of Cadets in Aviation Polytechnic of Surabaya based on 
the five levels of prevention framework at ATKP Surabaya Medical Center. The 
type of the research was an observational analytical research with a quantitative 
approach. The design of the research was cross sectional with 288 Cadets in 
Aviation Polytechnic of Surabaya as sample. The result of the research showed that 
there was a significant correlation between the health status of Cadets with duration 
of study (p=0,003) and with the prevention of disease (p=0,014). While the sex 
(p=0,369), knowledge (p=0,681), and attitude (p=0,520) were not significantly 
related to the health status. In addition, there was also a correlation between the 
assessment and perception of disease prevention efforts conducted by ATKP 
Surabaya Medical Center with the prevention of disease conducted by Cadets 
(p=0,000). The conclusion of the research is the poor quality of disease prevention 
efforts conducted by ATKP Surabaya Medical Center which impact on the poor 
behavior of Cadets in acting against the disease, coupled with the high level of 
stress, affect the health status of Cadets in Aviation Polytechnic of Surabaya. 
Therefore, it is necessary to make efforts to control ARI disease in a suistainable 
way through improving the quality of health services in ATKP Surabaya Medical 
Center in order to improve the behavior of Cadets in preventing the ARI disease. 
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ABSTRAK 
 
Analisis Pengelolaan Status Kesehatan Taruna Berdasarkan Kerangka Five 
Level Of Prevention Pada Unit Klinik Pratama ATKP Surabaya  
 (Studi Di Politeknik Penerbangan Surabaya) 
 
 
Angka kesakitan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Taruna di 
Politeknik Penerbangan Surabaya cukup tinggi, dimana ISPA menjadi nomor satu 
dari lima penyakit terbanyak yang ada di perguruan tinggi ini. Untuk menurunkan 
angka kesakitan penyakit ISPA perlu dilakukan pengendalian penyakit melalui 
upaya pencegahan penyakit oleh Unit Klinik Pratama ATKP Surabaya sebagai 
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama yang ada di perguruan tinggi tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah menyusun rekomendasi untuk mengelola status kesehatan 
Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya berdasarkan kerangka five level of 
prevention pada Unit Klinik Pratama ATKP Surabaya. Jenis penelitian ini adalah 
analitik observasional dengan pendekatan kuantitatif. Rancang bangun penelitian 
adalah cross sectional dengan besar sampel sejumlah 288 Taruna di Politeknik 
Penerbangan Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara status kesehatan Taruna dengan lama masa belajar (p=0,003) 
dan dengan tindakan pencegahan penyakit (p=0,014). Sedangkan jenis kelamin 
(p=0,369), pengetahuan (p=0,681), dan sikap (p=0,520) tidak berhubungan secara 
signifikan dengan status kesehatan. Selain itu, juga terdapat hubungan antara 
penilaian Taruna terhadap upaya pencegahan penyakit yang dilakukan oleh Unit 
Klinik Pratama ATKP Surabaya dengan tindakan pencegahan penyakit yang 
dilakukan oleh Taruna (p=0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah kurang baiknya 
kualitas upaya pencegahan penyakit yang dilakukan oleh Unit Klinik Pratama 
ATKP Surabaya yang berimbas pada tidak baiknya perilaku Taruna dalam 
bertindak menghadapi penyakit, ditambah dengan tingginya tingkat stres, 
mempengaruhi status kesehatan Taruna di Politeknik Penerbangan Surabaya. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya pengendalian penyakit ISPA secara berkelanjutan 
melalui perbaikan kualitas pelayanan kesehatan di Unit Klinik Pratama ATKP 
Surabaya guna meningkatkan perilaku Taruna dalam melakukan pencegahan 
penyakit ISPA.   
 
Kata Kunci: status kesehatan, taruna, five level of prevention, ISPA 
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